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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat peran Yayasan KEHATI dalam implementasi CSR SEGS, Ltd pada

proyek CSR Prakarsa Lintasan Hijau Halimun Salak. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan

desain penelitian studi kasus. Dari hasil penelitian didapati peran KEHATI dalam implementasi CSR adalah

peran enabling dan coordinating. Hasil penelitian ini menunjukan ketika bentuk pengelolaan CSR adalah

kolaborasi, Yayasan KEHATI memiliki otonomi yang memungkinkannya menjalankan beberapa peran

diantaranya sebagai katalisator dalam kerja sama yakni dengan menyeimbangkan kepentingan perusahaan

maupun taman nasional dalam kemitraan, menjadi mediator dengan menghubungkan perusahaan dengan

NGO lokal yang mampu melakukan pekerjaan teknis restorasi, memfasilitasi kerja sama masyarakat dengan

stakeholder terkait demi keberlanjutan proyek serta brokering capacity dalam  meningkatkan kapasitas

teknis masyarakat dan membangun kapasitas keuangan NGO lokal dan kelompok masyarakat sementara

ketika pengorganisasian CSR dijalankan dalam bentuk donasi peran KEHATI hanya sebagai perantara

(broker) saja oleh perusahaan. Perubahan peran ini menunjukan kenyataan bahwa kerja sama tidak terjadi

dalam kondisi statis tetapi dalam lingkungan yang dinamis, akibatnya ketika orang berubah dan organisasi

berubah maka peran NGO dalam implementasi CSR juga ikut berubah. Faktor pendukung KEHATI dalam

kerja sama ini adalah pengalaman dan reputasi KEHATI dan linking social capital yang dimiliki KEHATI

sedangkan faktor penghambat dalam kerja sama ini adalah perbedaan pandangan terkait pengelolaan proyek

antara perusahaan dan KEHATI, belum memadainya pengelolaan sumber daya manusia di KEHATI dan

adanya perubahan sistem administrasi dan keuangan di kedua organisasi. Pola relasi yang berubah di periode

pertama dan kedua juga telah menyebabkan faktor yang menjadi pendukung di periode pertama malah

menjadi faktor penghambat di periode kedua yaitu kepercayaan dan komunikasi.

......This study aims to see the role of the KEHATI Foundation in the implementation of CSR SEGS, Ltd in

the Halimun Salak Green Corridor Initiative CSR project. This research is a qualitative research with a case

study research design. From the research results, it was found that KEHATI's role in CSR implementation is

an enabling and coordinating role. The results of this study show that when the governance of CSR  is

collaboration, the KEHATI Foundation has autonomy which allows it to carry out several roles including as

a catalyst in cooperation by balancing the interests of companies and national parks in partnerships,

becoming a mediator by connecting companies with local NGOs capable that understand restoration

technique, facilitating community cooperation with related stakeholders for the sake of project sustainability

as well as brokering capacity in increasing the technical capacity of the community and building the

financial capacity of local NGOs and community groups. Meanwhile when CSR governance is carried out in

the form of donations, KEHATI's role is only as an intermediary (broker). This change in role shows the fact
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that cooperation does not occur in static conditions but in a dynamic environment. As a result, when people

change and organizations change, the role of NGOs in implementing CSR also changes. The supporting

factors for KEHATI in this collaboration are the experience and reputation of KEHATI and the social

capital linking owned by KEHATI, while the inhibiting factor in this cooperation is the difference in views

regarding project management between the company and KEHATI, the inadequate management of human

resources in KEHATI and changes in the administrative system. and finance in both organizations. The

changing relationship patterns in the first and second periods have also caused the supporting factors in the

first period to become inhibiting factors in the second period, namely trust and communication.


